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ABSTRACT

This study aims to develop a mathematics learning module based on local wisdom, specifically on
measurement material, to improve the critical thinking skills of elementary school students. The methods used
include a literature review and analysis of local cultural content relevant to mathematical concepts, as well
as in-depth interviews with teachers. The results of the study indicate that mathematics learning that integrates
local cultural values through contextual learning modules can significantly improve students' conceptual
understanding, learning motivation, and critical thinking skills. The developed module is also able to connect
mathematical concepts with students' real-life experiences, so that learning becomes more meaningful and
interesting. This research provides an important contribution to the development of creative learning
resources that are appropriate to cultural characteristics and support the implementation of the Independent
Curriculum in elementary schools.

Keywords: Critical thinking, Ethnomathematics, Local wisdom, Measurement material, Mathematics learning
modules, Elementary school, Contextual learning.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengembangkan modul pembelajaran matematika berbasis kearifan lokal khususnya
pada materi pengukuran untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Metode yang
digunakan berupa kajian literatur dan analisis konten budaya lokal yang relevan dengan konsep matematika
serta wawancara mendalam dengan guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika yang
mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal melalui modul pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan
pemahaman konsep, motivasi belajar, dan kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan. Modul yang
dikembangkan juga mampu menghubungkan konsep matematika dengan pengalaman nyata siswa sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan menarik. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam
pengembangan sumber belajar kreatif yang sesuai dengan karakteristik budaya dan mendukung penerapan
Kurikulum Merdeka di sekolah dasar.

Kata Kunci: Berpikir kritis, Etnomatematika, Kearifan lokal, Materi pengukuran, Modul pembelajaran
matematika, Sekolah dasar, Pembelajaran kontekstual.
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PENDAHULUAN

Perkembangan kemampuan berpikir
logis, sistematis, dan kritis anak-anak sangat
dibantu oleh pengajaran matematika di
sekolah  dasar. Namun,  pengajaran
matematika di sekolah masih sering berfokus
pada menghafal rumus dan hasil akhir
daripada memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menyelami topik secara
mendalam (Fitriani & Yuniarti, 2023).
Akibatnya, kemampuan berpikir Kkritis siswa
belum sepenuhnya berkembang, terutama
dalam menghadapi bahan penilaian yang

memerlukan pemahaman konseptual,
keterampilan pengukuran, dan penerapan
dalam kehidupan nyata. Untuk

menghubungkan pengetahuan matematika
dengan pengalaman nyata, pembelajaran
matematika harus diubah menjadi aktivitas
yang relevan dan kontekstual (Sanjaya, 2022).

Salah satu strategi yang membantu
menghubungkan ide-ide abstrak dengan
pengalaman nyata siswa adalah dengan
mengintegrasikan pengetahuan lokal ke
dalam pelajaran matematika. Pembelajaran
berbasis kearifan lokal, menurut Susanti dan
Saputro (2021), meningkatkan keterlibatan
siswa, membantu mereka memahami nilai-
nilai budaya, dan memungkinkan mereka
menghubungkan konsep matematika dengan
situasi sosial di dunia nyata. Dalam kerangka

pengukuran, siswa dapat memperoleh
pemahaman yang lebih konkret tentang
konsep panjang dan luas dengan

menggunakan satuan tradisional seperti depa,
hasta, atau alat ukur yang dibuat oleh
komunitas lokal.

Banyak penelitian telah menunjukkan
nilai modul yang didasarkan pada kearifan
lokal dalam pelajaran matematika. Sebuah e-
modul berbasis kearifan lokal tentang bangun
datar dikembangkan oleh Susanti dan Saputro
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(2021), yang menghasilkan hasil validitas dan
praktisitas yang luar biasa. Selain itu, modul
berbasis kearifan lokal tentang pecahan
dirancang oleh Kudsiah, Lestari, dan
Wahyuni (2023). Hasil validasi menunjukkan
tingkat kepraktisan sebesar 88% dan tingkat
validitas sebesar 92%. Sementara itu,
Hidayat, Sari, dan Rahman (2022)
menemukan bahwa pembelajaran yang
mengintegrasikan  budaya lokal dapat
membantu siswa sekolah dasar menjadi
pemikir yang lebih kritis dan kreatif.

Namun, masih ada beberapa masalah
dengan penelitian sebelumnya. Sebagian
besar modul yang terinspirasi secara lokal
masih berfokus pada pecahan dan bangun
datar, dengan sangat sedikit yang membahas
pengukuran. Selain itu, beberapa penelitian
lebih fokus pada peningkatan hasil belajar
kognitif daripada menekankan
pengembangan kemampuan berpikir Kritis
sebagai tujuan belajar utama (Rahmawati &
Sari, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini

bertujuan untuk menutup kesenjangan
tersebut  dengan  menciptakan  modul
pembelajaran matematika berbasis

pengukuran yang didasarkan pada kearifan
lokal untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa sekolah dasar.

Penelitian ini memiliki tiga kebaruan
(novelty): (1) mengembangkan  modul
berbasis kearifan lokal yang berfokus pada
bahan pengukuran; (2) mengintegrasikan
konteks budaya lokal yang relevan dengan
kehidupan siswa ke dalam aktivitas
pembelajaran; dan (3) mengevaluasi sejauh
mana  modul  tersebut  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa sekolah
dasar. Sebagai hasilnya, penelitian ini
menawarkan model pembelajaran kontekstual
yang sesuai dengan Kkarakteristik budaya
Indonesia serta membantu dalam
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pengembangan sumber daya pembelajaran
kreatif.

Tujuan studi ini  adalah: (1)
mengembangkan modul pembelajaran
matematika berbasis pengukuran dan berbasis
lokal yang andal, bermanfaat, dan efisien
untuk digunakan di sekolah dasar; dan (2)
menentukan bagaimana penggunaan modul
ini mempengaruhi kemampuan berpikir kritis
siswa.

Diharapkan penelitian ini akan
memberikan kontribusi teoritis dan praktis.
Secara teoritis, penelitian ini menambah
pengetahuan tentang pendidikan matematika
berbasis kearifan lokal yang dapat membantu
siswa mengembangkan kemampuan berpikir
kritis mereka. Diharapkan hasil praktis dari
penelitian ini akan menghasilkan modul
kreatif yang dapat digunakan oleh pendidik
untuk mengembangkan pembelajaran yang
kontekstual dan bermakna. Selain itu, dari
perspektif kebijakan, penelitian ini dapat
membantu perancang kurikulum untuk lebih
memasukkan nilai-nilai budaya lokal ke
dalam pembelajaran matematika di sekolah
dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
metodologi  kualitatif ~ deskriptif ~ yang
menggabungkan wawancara mendalam semi-
terstruktur ~ dengan  tinjauan  pustaka
sistematis. Tanpa melakukan generalisasi
statistik,  teknik  kualitatif ~ deskriptif
menawarkan kerangka kerja yang sesuai
untuk mendeskripsikan perilaku belajar
secara kontekstual (Braun & Clarke, 2022).
Oleh karena itu, metode ini sangat sesuai
dengan tujuan penelitian yang menekankan
penguatan kemampuan berpikir kritis dan
pembuatan modul berbasis keahlian lokal.
Berdasarkan tinjauan pustaka, peneliti dapat
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menggunakan penemuan dan kemajuan
teoretis terbaru yang relevan dengan
etnomatematika, desain modul, dan indikator
berpikir kritis karena terbatasnya pilihan
literatur dari tahun 2021 hingga 2025 (Sari

dkk., 2022).
Penelitian ini menggunakan
metodologi  kualitatif ~ deskriptif  yang

menggabungkan wawancara mendalam semi-
terstruktur ~ dengan  tinjauan  pustaka
sistematis. Tanpa melakukan generalisasi
statistik,  teknik  kualitatif ~ deskriptif
menawarkan kerangka kerja yang sesuali
untuk mendeskripsikan perilaku belajar
secara kontekstual (Braun & Clarke, 2022).
Oleh karena itu, metode ini sangat sesuai
dengan tujuan penelitian yang menekankan
penguatan kemampuan berpikir kritis dan
pembuatan modul berbasis keahlian lokal.
Berdasarkan tinjauan pustaka, peneliti dapat
menggunakan penemuan dan kemajuan
teoretis terbaru yang relevan dengan
etnomatematika, desain modul, dan indikator
berpikir kritis karena terbatasnya pilihan
literatur dari tahun 2021 hingga 2025 (Sari
dkk., 2022).

Wawancara mendalam semi-
terstruktur yang berlangsung sekitar 60 menit
dan dilakukan secara daring menggunakan
Google Meet pada 26 Oktober 2025, menjadi
metode utama pengumpulan data. 1zin digital
informan diperoleh sebelum wawancara
berlangsung. Untuk menjamin keakuratan
transkrip, transkrip direkam dan ditranskripsi.
Data kualitatif diperkuat dengan wawancara
semi-terstruktur, yang  memungkinkan
eksplorasi  topik-topik penting sekaligus
mencari informasi yang lebih relevan seiring
berjalannya diskusi (Oliffe, 2021).

Untuk memastikan hanya literatur
yang memenuhi persyaratan kronologis 2021
hingga 2025 dan relevansi topik yang
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digunakan, proses tinjauan literatur mengikuti
langkah-langkah identifikasi, penyaringan,
penilaian kelayakan, dan inklusi. Untuk
memfasilitasi triangulasi dan membangun
kerangka dasar modul, data literatur
dimasukkan ke dalam tabel ringkasan yang
mencakup penulis, tahun, tujuan, metode,
fokus pengukuran materi atau pengetahuan
lokal, indikator berpikir kritis, dan temuan-
temuan utama.

Pembiasaan data, pengkodean
induktif dan deduktif, pembentukan tema,
tinjauan tema, dan pembuatan narasi tematik
yang menghubungkan praktik pengajaran
pengukuran, hambatan belajar, dan peluang
untuk memasukkan kearifan lokal guna
merangsang  pemikiran  Kritis  siswa
merupakan bagian dari pendekatan analisis
tematik yang digunakan untuk menganalisis
data wawancara. Untuk  menemukan
kesamaan konseptual dalam studi sebelumnya
dan data empiris yang mendukung desain

modul, analisis dokumen literatur
menggunakan  pendekatan  analisis isi
(Vespestad & Clancy, 2021).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

1. Kondisi Pembelajaran Matematika pada
Materi Pengukuran

Hasil wawancara menunjukkan bahwa
pembelajaran  Matematika pada  mteri
pengukuran  masih  didominsi  metode
konvensional berupa penjelasan materi diikuti
latihan soal dari buku paket. Guru
menjelaskan bahwa model pembelajaran ini
dilakukan karena dianggp sederhana dan
mudah diterapkan dalam waktu terbatas.
Namun, berdasarkan observasi, metode
tersebut membuat siswa cenderung pasif,
tidak banyak tanya, dan kurang terlibat secara
aktif dalam proses belajar.
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Temuan ini selaras dengan pendapat
Sumarni dkk. (2021) yang menyatakan bahwa
pembelajaran Matematika di sekolah dasar
masih berfokus pada penyelesaian soal secara
prosedural sehingga kurang mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kondisi
ini berdampak pada rendahnya kemampuan
siswa dalam menerapkan konsep pengukuran
di kehidupan sehari-hari. Guru
menyampaikan bahwa siswa sering bingung
ketika diminta mengukur benda nyata atau
menafsirkan satuan ukuran dalam konteks
kehidupan sehari-hari, meskipun mereka
hafal rumus panjang, luas, atau volume.

Hal ini  menunjukkan  bahwa
pembelajaran masih bersifat abstrak, belum
mengaitkan konsep dengan pengalaman nyata
siswa. Padahal menurut teori
konstruktivisme, siswa akan lebih mudah
menguasai konsep ketika mereka belajar
melalui pengalaman dan interaksi langsung
dengan lingkungannya.

2. Rendahnya Keterampilan Berpikir
Kritis Siswa

Guru menyatakan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa masih rendah. Siswa
belum mampu menganalisis masalah, menalar
langkah-langkah  penyelesaian,  maupun
memberikan alasan terhadap jawaban yang
mereka tulis. Ketika diberi pertanyaan
“Mengapa?” atau “Bagaimana kamu bisa
mendapatkan jawaban tersebut?”’, sebagian
besar siswa tidak mampu memberikan
penjelasan.

Kondisi ini sejalan dengan penelitian
Handayani & Pramudya (2022) yang
mengungkapkan bahwa siswa sekolah dasar
di Indonesia masih berada pada level berpikir
dasar dan membutuhkan pembelajaran yang
mendorong  analisis  serta  evaluasi.
Pembelajaran  konvensional yang hanya
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menekankan hasil akhir membuat siswa tidak

terbiasa berpikir kritis dan cenderung
menghafal rumus.
Dengan demikian, dibutuhkan

pendekatan pembelajaran yang memberi
ruang bagi siswa untuk mengamati, menanya,
menalar, dan  memecahkan  masalah
kontekstual.

3. Minimnya Lokal dalam
Pembelajaran

Guru mengakui bahwa integrasi
kearifan lokal  dalam  pembelajaran
Matematika masih sangat jarang dilakukan.
Hal ini terjadi karena buku ajar tidak
menyediakan konteks lokal dan guru belum
memiliki bahan ajar alternatif. Akibatnya,
pembelajaran terasa jauh dari kehidupan
nyata siswa.

Padahal, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
kearifan lokal dapat meningkatkan motivasi
belajar, pemahaman konsep, dan kemampuan
berpikir kritis siswa (Hasanah & Nulhakim,
2020). Kearifan lokal menyediakan konteks
yang dekat dengan pengalaman siswa
sehingga memudahkan mereka
menghubungkan konsep abstrak dengan
situasi nyata di lingkungan sekitar.
Contohnya dalam materi pengukuran:

e Mengukur panjang dan luas rumah
adat atau bangunan tradisional.

e Mengukur kapasitas alat rumah
tangga lokal seperti tempayan, guci,
atau wadah tradisional.

e Menentukan satuan berat dan volume
yang sering digunakan di pasar
tradisional.

e Menggunakan konteks kerajinan lokal
seperti tenun ulos, anyaman bambu,
atau ukiran kayu untuk mempelajari
pola dan ukuran.

Integrasi

306

Integrasi ini tidak hanya memperkaya
pembelajaran tetapi juga memperkuat
identitas budaya siswa.

4. Kebutuhan Mendesak Pengembangan
Modul Berbasis Kearifan Lokal

Data menunjukkan bahwa guru
memerlukan modul pembelajaran yang:

1. Kontekstual, dekat dengan kehidupan
nyata siswa.

2. Memuat aktivitas eksploratif, bukan
hanya latihan soal.

3. Mengintegrasikan kearifan lokal agar
pembelajaran lebih  menarik dan
bermakna.

4. Mendorong berpikir Kkritis, seperti
menganalisis, membandingkan,
menyimpulkan, dan mengevaluasi.
Modul pembelajaran dapat menjadi

solusi karena sifatnya yang sistematis,
mandiri, dan dapat memuat rangkaian
kegiatan yang mendorong berpikir tingkat
tinggi (Rahmawati & Dwijanto, 2022). Ketika
modul disusun berbasis kearifan lokal, siswa
akan terlibat dalam aktivitas pengukuran yang
relevan dengan budaya dan kehidupan sehari-
hari mereka.

Pendekatan ini juga selaras dengan
teori Vygotsky yang menekankan bahwa
pembelajaran harus mengaitkan pengetahuan
baru dengan konteks sosial-budaya siswa.

5. Integrasi Temuan dengan Teori
Berdasarkan temuan lapangan dan
dasar teori ilmiah, pengembangan modul
pembelajaran Matematika berbasis kearifan
lokal berpotensi:
e Meningkatkan pemahaman konsep
melalui pengalaman nyata.
o Mendorong siswa belajar aktif melalui
kegiatan mengamati dan mengukur
benda lokal.
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e Mengembangkan keterampilan
berpikir Kritis karena siswa terlibat
dalam proses menanya, menalar, dan
mengevaluasi.

e Membuat pembelajaran lebih
menarik, bermakna, dan tidak
terkesan abstrak.

Dengan demikian, modul yang
dikembangkan nantinya perlu

mengintegrasikan aktivitas etnomatematika

dan pendekatan kontekstual untuk
memfasilitasi perkembangan kemampuan
berpikir kritis siswa.
SIMPULAN

Secara keseluruhan, modul

pembelajaran matematika berbasis kearifan
lokal sangat relevan diterapkan dalam
pembelajaran di sekolah dasar, terutama pada
materi pengukuran, pecahan, dan
perbandingan  Pembelajaran  matematika
selama ini masih banyak berjalan secara
abstrak dan prosedural sehingga membuat
siswa kurang aktif dalam menganalisis
masalah, jarang bertanya, dan belum terbiasa
memberi alasan logis dari setiap jawaban
yang mereka hasilkan.

Ketika konsep pengukuran
dihubungkan dengan benda nyata, satuan
tradisional, serta praktik budaya yang dekat
dengan kehidupan anak, pemahaman siswa
menjadi  lebih  konkret, mereka lebih
termotivasi, dan berpikir lebih mendalam
karena proses pembelajaran tidak hanya
berfokus pada hasil akhir.

Tradisi Mangan Sadari dan konteks
etnomatematika lain yang ada di lingkungan
siswa menjadi contoh nyata bahwa budaya
dapat berfungsi sebagai jembatan untuk
memahami konsep matematika dasar Proses
berbagi makanan secara adil dan proporsional
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dalam tradisi tersebut menggambarkan
prinsip pecahan dan perbandingan secara
langsung yang sangat mudah dipahami oleh
siswa.

Oleh  karena itu, artikel ini
menegaskan bahwa penyusunan modul
matematika di  sekolah  dasar perlu

menghadirkan aktivitas eksploratif seperti
mengukur bangunan lokal, kapasitas wadah
tradisional, pola pada ulos atau anyaman
bambu, dan konteks pasar tradisional
Integrasi ini bukan hanya memperkuat konsep
matematika, tetapi juga membangun
pengalaman  belajar yang  bermakna,
menumbuhkan kemampuan berpikir Kritis,
serta menguatkan identitas budaya siswa.
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